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ABSTRAK

Infeksi bakteri masih menjadi masalah kesehatan yang signifikan. Sejumlah bakteri yang bersifat
resisten dapat menyebabkan infeksi bakteri salah satunya bakteri Pseudomonas aeruginosa. Salah
satu Tanaman yang memiliki aktivitas antibakteri yaitu tanaman Kersen (Muntingia calabura L.)
terutama pada daunya dimana beberapa penelitian dinyatakan mengandung zat Saponin, Tanin,
flavonoid dan Akaloid. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antibakteri krim ekstrak
etanol Daun Kersen (Muntingia calabura L.) terhadap pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa.
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental laboratorium. Metode untuk mengujian
aktivitas antibakteri melalui metode difusi cakram dengan formulasi 0%, 5%, 10%, 15%, dan
gentamicin. Metode menganalisis data menggunakan One Way Anova untuk mengetahui perbedaan
data. Hasil uji aktivitas antibakteri krim terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dengan konsentrasi
5% daya hambat sebesar 17,33 mm kategori kuat, 10% daya hambar sebesar 19,00 mm kategori kuat,
dan 15% daya hambat 22,66 mm kategori sangat kuat.Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan
bahwa krim ektrak etanol Daun Kersen (Muntingia calabura L.) memiliki kemampuan untuk
menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa.

Kata Kunci: Daun Kersen, Difusi cakram, Pseudomonas aeruginosa.

ABSTRACT

Bacterial infections are still a significant health problem. A number of resistant bacteria can cause
bacterial infections, one of which is Pseudomonas aeruginosa. In some studies, it is said that because
it contains flavonoids, tannins, and saponins that have been clinically tested, Kersen leaves (Muntingia
calabura L.) have antibacterial properties. This study aims to determine the antibacterial activity of 96%
ethanol extract cream of Kersen leaves (Muntingia calabura L.) against the growth of Pseudomonas
aeruginosa bacteria. The research conducted was laboratory experimental research. The method for
testing antibacterial activity through disc diffusion method with formulations of 0%, 5%, 10%, 15%, and
gentamicin. The method of analyzing data using One Way Anova to determine differences in data. The
results of testing the antibacterial activity of the cream against Pseudomonas aeruginosa bacteria with
a concentration of 5% inhibition of 17.33 mm in the strong category, 10% inhibition of 19.00 mm in the
strong category, and 15% inhibition of 22.66 mm in the very strong category. Based on the research it
can be concluded that 96% ethanol extract cream of Kersen leaves (Muntingia calabura L.) has the
ability to inhibit the growth of Pseudomonas aeruginosa bacteria.

Keywords: Disc diffusion, Pseudomonas aeruginosa, Kersen leave

PENDAHULUAN

Resiko tinggi infeksi merupakan suatu keadaan ketika individu berisiko terserang agen patogenik
atau opertunistik (virus, jamur, bakteri, protozoa atau parasit lain) (Setiawati 2017). Infeksi bakteri terus
menjadi masalah kesehatan yang serius. Sejumlah bakteri yang bersifat resisten dapat menginfeksi
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tubuh secara sistematis dan topikal. Antibiotik telah ditemukan dan dibuat untuk membunuh bakteri
patogen dan menghentikan pertumbuhannya. (Mandagi et al. 2022).

Mikroorganisme patogen dapat ditransmisikan secara mekanis selama proses transfusi darah atau
komponennya (plasma, eritrosit, fibrinogen). Infeksi dapat ditularkan melalui alat medis yang tidak
disterilkan (virus hepatitis, hepatitis B, AIDS). Jadi, faktor-faktor utama yang dapat menyebabkan infeksi
dapat disimpulkan antara lain udara, air, makanan, tanah, peralatan medis, dan artopoda (agen hidup)
(Fitriyani et al. 2023).

Infeksi disebabkan oleh banyak bakteri salah satunya yaitu Pseudomonas aeruginosa. Bakteri
Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri gram negatif yang paling sering diisolasi dari pasien yang
dirawat di ruangan ICU. Karena tingginya penggunaan alat seperti kateter, pipa nasogastrik dan
ventilator menjadi penyebab tingginya mengalami infeksi. Bakteri Pseudomonas aeruginosa
merupakan bakteri yang dapat menyesuaikan diri dengan tingkat oksigen dan nutrisi yang rendah.
Bakteri Pseudomonas aeruginosa dapat hidup pada peralatan medis dan bagian-bagian lain dirumah
sakit, sehingga pasien yang memiliki imunitas rendah mudah terinfeksi (Dharmayanti and Sukrama
2021).

Krim merupakan salah satu sediaaan emulsi setengah padat dengan kandungan air tidak kurang
dari 60% serta dimaksudkan untuk pemakaian luar atau topikal (Amaliah and Pratiwi 2018). Syarta -
syarat dasar krim yang baik adalah stabil, lunak, dan homogen, mudah digunakan, cocok dengan zat
aktif (Pratasik, Yamlean, and Wiyono 2019). Keuntungan krim diantaranya lebih mudah diaplikasikan,
lebih nyaman digunakan pada kulit, tidak lengket dan mudah dicuci dengan air dibandingkan dengan
sediaan salep, gel maupun pasta(Azizah, Mulyani, and Suhendra, 2021).

Di Indonesia penggunaan obat herbal masih sangat dipercaya oleh beberapa kalangan untung
mengobati beberapa macam penyakit. Obat tradisional adalah ramuan dari bahan-bahan yang
diperoleh dari tumbuh-tumbuhan untuk dikonsumsi. Obat tradisional masih dipercaya secara turun
temurun dapat mengobati penyakit. Obat tradisional juga disebut dengan obat herbal, karena bahan-
bahan yang digunakan berasal dari bahan alam (Adiyasa and Meiyanti, 2021).

Obat herbal adalah obat yang mengandung bahan aktif yang berasal dari tanaman atau sediaan
obat dari tanaman. Tanaman obat secara keseluruan dipandang sebagai bahan aktif. Sediaan tanaman
obat adalah bahan tanaman yang sudah dihaluskan atau berbentuk ekstrak, serbuk, minyak lemak,
dan minyak atsiri (Sudradjat, 2016).

Kersen (Muntingia calabura L.) tanaman yang banyak ditemukan di seluruh wilayah di Indonesia
(Solikah, 2021). Tanaman kersen adalah tanaman yang mengandung senyawa bioaktif seperti saponin,
flavonoid, dan tannin yang dapat sebagai antimikroba, antioksidan, antibakteri dan antifungal. Tanaman
kersen mempunyai beberapa bagian seperti batang, daun, buah dan Bunga. Kersen (Muntingia
calabura) adalah tanaman yang telah lama dimanfaatkan masyarakat sebagai obat tradisional untuk
mengobati berbagai penyakit seperti sakit kuning, asam urat, batuk, dan antibakteri. Negara Indonesia,
India, Meksiko dan Filipina, secara tradisional penduduknya menggunakan air rebusan daun kersen
sebagai antiseptic. Aktivitas antibakteri pada daun Kersen ini disebabkan oleh adanya kandungan
senyawa flavonoid, saponin, dan tannin yang dimilikinya. Daun Kersen juga memiliki aktivitas
antibakteri, antioksidan dan antipoliferatif. Melalui pendekatan tersebut dapat diasumsikan bahwa
dalam daun kersen terkandung senyawa antimikroba. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa
daun kersen dapat dimanfaatkan sebagai antidiabetes dan memiliki efek yang mampu menghambat
aktivitas bakteri penyebab penyakit karena diduga mengandung senyawa flavonoid. Flavonoid adalah
golongan terbesar senyawa fenol alam dan juga merupakan senyawa polar karena memiliki sejumlah
gugus hidroksil, sehingga akan terlarut dalam pelarut polar seperti metanol dan etanol. Flavonoid
adalah senyawa aktif yang dapat bermanfaat sebagai antiinflamasi, antioksidan, dan antibakteri karena
memiliki efek yang mampu menghambat aktivitas bakteri penyebab penyakit tersebut dapat terjadi
karena Daun Kersen banyak kandungan kimia yang dapat digunakan sebagai anti bakteri. Daun Kersen
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mengandung zat yang terdiri dari flavonoid, tanin, alkaloid dan saponin yang memiliki efek antibakteri
(Bamasri, 2021)

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimental. Metode eksperimental yaitu penelitian
yang mencari hubungan sebab akibat antara variabel bebas dengan variabel terikat, dimana variabel
bebas dikontrol dan dikendalikan untuk menentukan pengaruh yang ditimbulkan pada variabel terikat
(Alvin Kurnain and Andrijanto 2019). Desain penelitian ini ialah Post Test Only Design adalah desain
penelitian yang hanya memiliki tes pasca perlakuan serta dilakukan observasi perubahan yang ada
akibat perlakuan. Pada penelitian kali ini yang mecoba uji aktivitas antibakteri krim ekstrak etanol Daun
Kersen terhadap petumbuhan bakteri pseudomonas aeruginosa dengan konsentrasi 5%, 10%, dan
15%.
Bahan dan Alat

Penelitian ini menggunakan alat sebagai berikut timbangan analitik, bejana maserasi, alumunium
foil, gelas ukur (iwaki), mortir, stamper, kompor listrik, corong kaca (iwaki), beker gelas (iwaki), cawan
porselen, inkubator, batang pengaduk, sendok tanduk, cawan petri (pyrex), pipet, autoklaf, spirtus, rak
tabung dan tabung reaksi (pyrex), pinset, ose, laminar air flow (LAF), colony counter dan kertas cakram.

Sedangkan bahan yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut simplisia kering Daun
Kersen (Muntingia calabura L.), etanol 96%, bakteri Pseudomonas aeruginosa, Gentamicin, Natrium
Agar (NA), Mc Farland 0,5, NaCl 0,9 %, Setil alkohol, asam sulfat, TEA, Metil Paraben, Gliserin, Propil
Paraben, Asam stearat, aquadest.

Prosedur Penelitian
Pembuatan Media Nutrient Agar (NA)

Media yang digunakan untuk pengujian bakteri adalah Nutient Agar (NA). Sebanyak 6 gram Nutient
Agar dilarutkan kedalam 300 ml aquadest, kemudian dipanaskan diatas hot plate dan diaduk
menggunakan magnetik stirer. Setelah larut dengan sempurna dilakukan sterilisasi menggunakan
autoclave selama 15 menit dengan suhu 121°C.

Penyiapan Bakteri Uji

Bakteri yang digunakan pada penelitian ini yaitu Pseudomonas aeruginosa. Bakteri diremajakan
dan diinokolasikan dengan menggunakan Nutrient Agar pada suhu 37°C selama 24 jam. Sebelum
bakteri digunakan pada uji aktivitas antibakteri dilakukan pengenceran menggunakan NaCl dan
standarisasi menggunakan larutan Mc Farland 0,5.

Uji Aktivitas Antibakteri

Pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi cakram. Metode difusi cakram yaitu
metode sederhana yang digunakan untuk menyelidiki aktivitas antibakteri suatu zat. Parameter dari
metode ini adalah dengan mengukur zona hambat yang dikelompokkan menjadi empat kategori
aktivitas lemah (<5 mm), sedang (5-10 mm), kuat (10-20 mm), dan sangat kuat (>20 mm). Diameter
zona hambat pertumbuhan bakteri diukur dalam satuan mm.

Krim ekstrak Daun Kersen (Muntingia calabura L.) dibuat dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 15%.
Kontrol negatif yang digunakan adalah krim tanpa ekstrak. Kontrol positif yang digunakan adalag
gentamisin. Gentamicin digunakan sebagai kontrol positif karena bakteri Pseudomonas aeruginosa
aktif dibeberapa golongan antibiotik salah satunya golongan aminoglokosida.

Selanjutnya semua media pada cawan petri diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.
Selanjutnya dilakukan pengukuran zona hambat yang ditandai dengan adanya zona bening disekitar
kertas cakram.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Determinasi

Determinasi adalah tahap awal sebelum dilakukannya penelitian. Tujuan dari determinasi yaitu
untuk menunjukkan kebenaran atau identitas suatu tanaman yang akan digunakan dalam penelitian
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agar terhindar dari kesalahan pada saat pengumpulan tanaman saat penelitian. Determinasi tanaman
Daun Kersen (Muntingia calabura L.) dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas Sains Dan Teknologi
Terapan Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta. Dalam surat yang di keluarkan oleh lembaga
laboratorium menyatakan bahwa tanaman ini adalah Daun Kersen (Muntingia calabura L.)
. Hasil Uji Kadar Air

Tabel 1. Hasil Uji Kadar Air

Tanaman Replikasi Rata-rata
R1 R2 R2
Daun Kersen 7,93 8,09 7,89 7,97

Berdasarkan Tabel 1 hasil uji kadar air dalam penelitian ini yang diperoleh bahwa simplisia Daun
Kersen (Muntingia calabura L.) kadar air sebanyak 7,97 %, sehingga sudah memenuhi syarat kadar air
simplisia yaitu < 10%. Kadar air yang tinggi dapat mempengaruhi kualitas dari simplisia karena
simplisisa dapat ditumbuhi oleh bakteri, jamur, dan mikroorganisme lainya (Wijaya and Noviana 2022).

Hasil Uji Organoleptis Ekstrak
Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis Ekstrak

Pengamatan Organoleptis Hasil Pengamatan
Bau Khas seperti daun kersen
Bentuk Ekstrak Kental
Warna Coklat kehitaman
Rasa Pahit

Pada Tabel 2 hasil penelitian organoleptis yang diperoleh Daun Kersen (Muntingia calabura L.)
ekstrak diketahui karakteristik ekstrak bentuk kental, warna coklat kehitaman, bau yang khas seperti
Daun Kersen, dan rasa yang pahit.

Hasil Ekstraksi
Tabel 3. Hasil Ekstraksi

Simplisia Pelarut rat Ekstrak % Rendemen
Daun Kersen 500 gram Etanol 96% 106,46 21,68 %
5000 ml gram

Pada Tabel 3 hasil penelitian ekstraksi Daun Kersen (Muntingia calabura L.) dapat diketahui hasil
ekstraksi yang di dapatkan sebesar 106,46 gram dengan rendemen 21,68 %. Perbedaan nilia
rendemen dengan penelitian terdahulu dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi
yaitu ukuran dari partikel, kadar air simplisia, lama waktu ekstrasi, dan perbandingan jumlah pelarut
yang digunakan (Nahor et al. 2022).

Hasil Uji Bebas Etanol
Tabel 4. Hasil Uji Bebas Etanol
Metode Uji Hasil

1 gram ekstrak + 1 ml CHsCOOH  Tidak tercium bau khas etanol
+ 1 ml H2SO4 + dipanaskan

Pada Tabel 4 hasil uji bebas etanol yang dilakukan pada ekstrak etanol Daun Kersen menunjukkan
bahwa ekstrak sudah bebas etanol dengan tidak adanya bau khas etanol ketika dilakukan pengujian,
sehingga ekstrak yang didapatkan dapat dikatakan ekstrak murni. Etanol sendiri memiliki sifat
antibakteri dan antifungi yang dapat menimulkan hasil palsu pada sat penelitian (Kurniawati Evi 2015).
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Oleh karena itu diperlukan uji bebas etanol untuk memastikan bahwa ekstrak yang diperoleh
merupakan ekstrak murni tanpa campuran etanol.

F. Hasil Skrining Fitokimia
Tabel 5. Hasil Skrining Fitokimia

Uji Fitokimia Hasil Pengamatan Keterangan
Alkaloid Terbentuk warna coklat Positif
kehijauan dan terdapat
endapan
Saponin Terbentuk busa setinggi Positif
1cm

Flavoniod Terbentuk warna merah Positif
kecoklatan

Tanin Terbentuk warna hijau Positif
kehitaman

Pada Tabel 5 hasil penelitian skrining fitokimia di uji kandungan alkaloid, saponin, flavonoid, dan
tanin pada ekstrak Daun Kersen menunjukkan bahwa ekstrak Daun Kersen mengandung saponin,
tanin, flavonoid, dan alkaloid. Mekanisme dari flavonoid dapat menghambat pertumbuhan bakteri
karena dapat medenaturasi sel bakteri dan membran sel tanpa dapat diperbaiki. Mekanisme senyawa
saponin dapat menghambat pertumbuhan bakteri karena mekanisme kerjanya dengan merusak
sitoplasma dan kemudian membunuh sel bakteri. Mekanisme dari tanin yaitu dengan merusak
membran sel sehingga dapat menghambat dari pertumbuhan bakteri (Fadel et al. 2021).

G. Hasil Uji Sifat Fisik Krim
1. Uji Homogenitas
Tabel 6. Uji Homogenitas

Karakteristik Formulasi
Ekstrak 0% Ekstrak 5% Ekstrak 10% Ekstrak 15 %
Homogenitas Homogen, tidak Homogen, Homogen, Homogen,
ada butiran tidak ada tidak ada tidak ada
kasar butiran kasar  butiran kasar  butiran kasar

Pada Tabel 6 hasil penelitian uji homogenitas krim ekstrak etanol Daun Kersen terdispersi secara
merata karena menunjukan bahwa formula 0, 1, I, dan Ill homogen serta tidak ada butiran kasar dan
telah memenuhi persyaratan homogenitas krim yang baik yaitu terbebas dari partikel-partikel yang
masih menggumpal. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui keseragaman partikel pada sediaan
krim.

2. Uji Organoleptis Krim
Tabel 7. Uji Organoleptis Krim Daun Kersen

Sediaan Bentuk Warna Bau Tekstur

Ekstrak 0%  Semi padat Putih Khas ekstrak Lembut
Daun Kersen

Ekstrak 5%  Semi padat Hijau Khas ekstrak Lembut

Daun Kersen

Ekstrak 10% Semipadat Hijau kekuningan Khas ekstrak Lembut
Daun Kersen

Ekstrak 10% Semipadat Kuning kecoklatan  Khas ekstrak Lembut
Daun Kersen
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Pada Tabel 7 hasil pengujian yang dilakukan menyatakan bahwa krim telah memenuhi persyartan
organoleptis yaitu memiliki aroma dan bentuk sediaan menunjukkan bahwa formula dapat membentuk
massa krim serta dapat diaplikasikan pada kulit. Uji organoleptis dilakukan dengan menggunakan
indera manusia sebagai alat pengujian. Indera yang digunakan yaitu indera perasa, indera peraba,
indera penglihatan, dan indera penciuman (Gusnadi, Taufiq, and Baharta 2021).

Uji pH
Tabel 8. Uji pH
Formulasi
Karakeristik Ekstrak  Ekstrak Ekstrak Ekstrak
0% 5% 10% 15%
pH 6 6 6 6
Pada Tabel 8 hasil pH krim untuk formula 0, I, Il, dan Ill telah memenuhi persyaratan pH krim

topikal yaitu 4,5 — 6,5. Sedangkan pada saat pengujian dilakukan pH yang didapatkan sebesar 6. Uji
pH dapat menunjukkan keaman krim karena pH yang terlalu asam dapat menyebabkan iritasi kulit
begitupun sebaliknya pH terlalu basa dapat menyebabkan kulit menjadi kering (Murdiana et al. 2022).

Uji Daya Sebar
Tabel 9. Uji Daya Sebar

Daya Sebar Replikasi (cm) Rata-rata
R1 R2 R3 (cm)
Ekstrak 0% 5 55 5,6 5,3
Ekstrak 5% 55 57 6 57
Ekstrak 10% 6 6,5 5,8 6,1
Ekstrak 15% 6,5 7 7,5 7
Pada Tabel 9 hasil uji daya sebar krim untuk formula 0O, 1, 1, dan Il telah memenuhi persyaratan

sediaan semi solid yaitu 5-7 cm, sedangkan pada saat dilakukan pengujian uji daya sebar telah
memenuhi persyaratan. Pada saat krim tidak memenuhi syarat daya sebar maka dapat mengurangi
kenyamanan dan efeknya pada saat digunakan (Tari and Indriani 2023).

Uji Daya Lekat
Tabel 10. Uji Daya Lekat

Daya Lekat Replikasi (cm) Rata-rata (s)
R1 R2 R3

Ekstrak 0% 6,61 7,36 7,19 7,05

Ekstrak 5% 6,12 6,20 6,78 6,36

Ekstrak 10% 6,26 6,61 6,28 6,38

Ekstrak 15% 5,22 5,40 5,26 5,29

Pada Tabel 10 hasi uji daya lekat yang dilakukan saat penelitian menunjukkan bahwa krim sudah
memenuhi syarat untuk daya lekat yaitu lebih dari 4 detik. Uji daya lekat berkaitan dengan lamanya
waktu kontak krim dengan kulit sehingga efek terapi yang diingikan tercapai (Tungadi, Sy. Pakaya, and
D.as’ali 2023).

Uji Tipe Krim
Uji tipe krim dilakukan untuk mebuktikan sediaan krim yang dibuat apakah sesui dengan tipe krim
yang direncanakan diawal penelitian. Hasil yang didapatkan ketika pengujian tipe krim dilakukan
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menyatakan bahwa sediaan yang dibuat merupakan krim jenis M/A dikarenakan setelah krim di tetesi
oleh methylen blue, pereaksi terdispersi secara merata sera tidak terbentuk butiran biru diatas kaca
objek. Keuntungan dari krim tipe M/A yaitu dapat memberikan efek yang maksimal karena dapat
konsentrasi zat aktif yang dapat menembus kulit sehingga absorbsinya dapat meningkat (Haque,
Fauziah, and Dayanie, 2019).

Uji Aktivitas Antibakteri
Tabel 11. Uji Aktivitas Antibakteri

tivitas antibakteri Replikasi (mm) ata-rata Keterangan
R1 R2 R3 (mm)
Ekstrak 0% 0 0 0 0 Tidak
menghambat

Ekstrak 5% 19 16 17 17,33 Kuat
Ekstrak 10% 19 19 19 19,00 Kuat
Ekstrak 15% 23 20 25 22,66 Sangat kuat
Gentamicin 27 24 25 25,33 Sangat Kuat

Pada Tabel 11 hasil uji aktivitas antibakteri yang dilakukan sudah memenuhi persyaratan zona
hambat yaitu lebih dari 5 mm, hasil dari penelitian menunjukkan bahwa krim memiliki zona hambat yaitu
17- 25 mm. Konsentrasi yang paling efektif yaitu konsentrasi 15% dengan nilai zona hambat 25,33 mm
karena semakin besar konsentrasi yang digunakan maka semakin efektif antibakteri yang dimunculkan.
Krim ekstrak Daun Kersen dapat menghambat pertumbuhan bakteri karena dalam ekstrak Daun
Kersen mengandung senyawa yang dapat digunakan sebagai antibakteri yaitu flavonoid, saponin,
alkaloid, tanin.

Senyawa kimia yang terkandung dalam ekstrak Daun Kersen mempunyai beberapa manfaat
diantaranya yaitu sebagai antibakteri. Potensi tersebut dimanfaatkan dalam rangka mencegah atau
mengobati penyakit infeksi. Aktivitas antibakteri pada infusa daun kersen dikarenakan adanya
kandungan senyawa-senyawa antibakteri seperti flavonoid, saponin, dan tanin. Senyawa flavonoid
pada daun kersen melepaskan energi tranduksi terhadap membran sitoplasma bakteri serta
menghambat motilitas bakteri. Mekanisme kerjanya dengan cara mempengaruhi fungsi sel yaitu
mendenaturasi protein sel yang terdapat pada dinding sel bakteri akan terhambat Senyawa saponin
sebagai zat aktif, dapat meningkatkan permeabilitas membran sel bakteri sehingga menyebabkan lisis
sel. Apabila saponin bereaksi dengan sel bakteri maka menyebabkan bakteri tersebut akan lisis atau
pecah. Senyawa tanin berinteraksi dengan cara membentuk senyawa kompleks polisakarida yang
dapat merusak dinding sel bakteri sehingga permeabilitas sel bakteri menjadi terganggu. Permeabilitas
sel bakteri yang terganggu tersebut menyebabkan sel tidak dapat menjalankan aktivitas hidup,
akibatnya pertumbuhan bakteri akan terhambat dan menyebabkan bakteri mati. Selain dengan
merusak dinding sel bakteri, tanin juga dapat mendenaturasi protein dan menghambat komponen
sintesis asam nukleat bakteri (Fadel et al. 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk uji aktivitas antibakteri krim ektrak etanol
Daun Kersen terhadap pertimbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa konsentrasi yang paling efektif dari krim ekstrak etanol Daun Kersen terhadap pertumbuhan
bakteri Pseudomonas aeruginosa yaitu konsentrasi 15% dimana memiliki nilai zona hambat rata-rata
yaitu 22,66 mm terhadap pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa setara dengan Gentamicin
Krim dimana memiliki zona hambat rata-rata 25,33. Sedangkan pada ektrak Daun Kersen pada dosis
5 memiliki Zona hambat 17,33. Pada Krim dengan dosen 0% sebagai Kontrol negatif tidak memilik
zona hambat atau tidak memiliki aktivitas antibakteri.
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